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ABSTRAK 

Dwi Qurrotu’ Aini. 2025. Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan 

Media Pembelajaran Powerpoint Interaktif Terhadap Kemampuan 

Berhitung Matematika Kelas II SD Islam Sultan Agung 4, Skripsi. Program 

Studi Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Islam Sultan Agung. Pembimbing : Dr. Rida Fironika 

Kusumadewi S.Pd.,M.Pd. 

Penelitian ini berfokus pada model pembelajaran Problem Based Leaning 

dengan berbantuan media pembelajaran PowerPoint interaktif mampu 

meningkatkan kemampuan berhitung siswa pada mata pelajaran matematika materi 

penjumlahan dan pengurangan soal cerita. Sehingga tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menguji dan mengetahui pengaruh model Problem Based Learning 

berbantuan media pembelajaran PowerPoint interaktif terhadap kemampuan 

berhitung matematika siswa kelas II di SD Islam Sultan Agung 4. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis Pre-Experimental dengan 

desain One Group Pretest-Posttest serta menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa tes. Sampel yang digunakan sebanyak 20 siswa. Berdasarkan hasil uji 

normalitas yang telah dilakukan pada hasil pretest nilai Sig. 0,627 ˃ α maka data 

berdistribusi normal, sedangkan pada hasil posttest diperoleh nilai sig. 0,768 ˃ α 

dikatakan data berdistribusi normal. Pada uji hipotesis  Paired  Sampel T-Tes 

diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 ˂ 0,05 sehingga dikatakan terdapat 

perbedaan kemampuan berhitung yang signifikan antara sebelum dan setelah diberi 

perlakuan model Problem Based Learning berbantuan media pembelajaran 

PowerPoint interaktif. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Kemampuan Berhitung, Matematika 
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ABSTRACT 

 

Dwi Qurrotu’ Aini. 2025. The Influence of Problem Based Learning Model Assisted 

By Interactive PowerPoint Learning Media On The Mathematics 

Calculation Ability Of Class II Of Sultan Agung 4 Islamic Elementary 

School, Thesis. Elementary School Teacher Study Program. Faculty Of 

Teacher Training And Education, Sultan Agung Islamic University. 

Advisor: Dr. Rida Fironika Kusumadewi S.Pd.,M.Pd. 

This study focuses on the Problem Based Learning learning model assisted 

by interactive PowerPoint learning media that can improve students' numeracy 

skills in mathematics subjects on addition and subtraction of story problems. So the 

purpose of this study is to test and determine the effect of the Problem Based 

Learning model assisted by interactive PowerPoint learning media on the 

mathematical numeracy skills of grade II students at SD Islam Sultan Agung 4. This 

study uses a quantitative research method with the Pre-Experimental type with the 

One Group Pretest-Posttest design and uses a data collection technique in the form 

of a test. The sample used was 20 students. Based on the results of the normality 

test that has been carried out on the pretest results, the Sig. value is 0.627 ˃ α, so 

the data is normally distributed, while the posttest results obtained a sig. value of 

0.768 ˃ α, it is said that the data is normally distributed. In the Paired Sample T-

Test hypothesis test, the Sig. value (2-tailed) was obtained at 0.000 ˂ 0.05, so it is 

said that there is a significant difference in numeracy skills between before and 

after being treated with the Problem Based Learning model assisted by interactive 

PowerPoint learning media. 

 

Keywords: Problem Based Learning, Numeracy Ability, Mathematics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bagi sebagian orang, pendidikan sangatlah penting dalam kehidupan 

manusia. Pendidikan merupakan salah satu usaha untuk memperoleh 

pengetahuan, kemampuan dan mengembangankan kemampuan diri dengan 

tujuan menjadi kepribadian yang berkualitas dan memiliki pandangan yang 

luas. Menurut Kemendikbud, pendidikan merupakan hak bagi setiap warga 

negara Indonesia sehingga setiap warganya berhak untuk mendapatkan 

pendidikan yang berkualitas yang sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki 

tanpa harus membeda-bedakan status sosial, ekonomi, suku, etnis, agama dan 

gender. Menurut (Alpian et al., 2019) Pendidikan merupakan suatu hal yang 

akan berguna terus bagi kehidupan manusia, artinya setiap orang berhak 

mendapatkan pendidikan dan diharapkan selalu berkembang di dalamnya. 

Dengan adanya pendidikan maka semakin berkualitas juga sumber daya 

manusia yang dihasilkan. Oleh karena itu, sangat perlu menciptakan 

lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang efektif, baik serta 

berkualitas.  

Dilihat dari pengertian pendidikan menurut Kemendikbud, maka 

dikeluarkan kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka menuntut siswa untuk 

berperan aktif dalam proses pembelajaran serta pembelajaran harus berpusat 

pada siswa. Melibatkan siswa dalam proses pembelajaran sangat penting 

dengan tujuan pembelajaran yang dilakukan lebih bermakna dan siswa dapat 
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memecahkan masalah dengan didampingi guru (Aryanti et al., 2023). Sehingga 

model pembelajaran yang sesuai adalah Model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah. Model pembelajaran 

Problem Based Learning adalah pembelajaran yang dimana mendorong siswa 

untuk belajar dengan melibatkan dirinya dalam masalah dunia nyata (Božić, 

2024). Menurut (Mulyanto & Indriayu, 2018) model pembelajaran Problem 

Based Learning adalah gaya belajar yang dimana siswa ditekankan untuk 

berpartisipasi dalam pembelajaran, sehingga siswa dapat menemukan cara 

dalam memecahkan masalah. Dilihat dari pengertian model pembelajaran 

Problem Based Learning, model ini menjadikan pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada para siswa untuk dapat mengembangkan 

potensi dan keaktifan siswa dalam belajar. Model Problem Based Learning 

sejalan dengan teori belajar konstruktivisme Piaget yang menjelaskan bahwa 

siswa membangun sendiri pengetahuannya, sehingga siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran sebab siswa harus mencari sendiri pengetahuan, merumuskan 

konsep, serta mampu melakukan pemaknaan terkait materi yang dipelajari 

(Husna, 2023). Model pembelajaran akan menjadi lebih efektif jika didukung 

dengan media pembelajaran yang menarik. 

Era digital sekarang siswa lebih menyukai aktifitas yang berkaitan dengan 

teknologi digital. Sehingga akan lebih memotivasi siswa untuk belajar jika 

menggunakan media pembelajaran yang berbasis digital. Media pembelajaran 

yang memanfaatkan teknologi memudahkan guru dalam penyampaian 

informasi serta menciptakan pengalaman belajar yang berbeda bagi siswa 
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(Andari, 2020). Dalam pembelajaran di kelas guru biasa menggunakan buku 

dalam menyampaikan materi pelajaran hal tersebut menjadikan siswa jenuh 

dan sulit untuk memahami. Hal tersebut dalam diinovasi dengan penggunaan 

media pembelajaran PowerPoint interaktif dalam penyampain materi ajar. 

PowerPoint merupakan program yang dikembangkan oleh Microsoft Office 

berbasis multimedia yang memudahkan dalam membuat presentasi interaktif 

yang banyak digunakan saat ini (Sopia, 2022).  

Awal tahapan pendidikan dimulai dari pendidikan dasar, pada tahap ini 

peran guru sangat penting dalam menyampaikan materi pelajaran yang harus 

bisa dipahami oleh siswa. Salah satu tujuan kurikulum di sekolah dasar 

dirancang untuk mempersiapkan siswa menghadapi perubahan yang terus 

terjadi dalam kehidupan (Zubaidi & Zuhri, 2024). Matematika adalah salah 

satu mata pelajaran yang mendukung hal tersebut, sebab siswa dilatih untuk 

berpikir kritis, logis, dan rasional.  

Matematika di sekolah dasar merupakan mata pelajaran yang berperan 

sangat penting untuk perkembangan kognitif anak sekolah dasar. Matematika 

menjadi komponen utama dalam mendukung kemampuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang berguna untuk menyelesaikan masalah di kehidupan 

sehari-hari dan berguna hingga nantinya di dunia kerja (Sodiq & Trisniawati, 

2020). Matematika di SD berperan sebagai fondasi awal untuk dapat 

memahami konsep matematika dasar sehingga dapat melanjutkan ke jenjang 

pemahaman yang lebih kompleks nantinya. Menurut  penelitian (Dahlia et al., 

2020) pembelajaran matematika harus diajarkan sebagai bekal untuk 
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kemampuan berpikir kritis, logis, kreatif, analitis, sistematis, dan kemampuan 

untuk bekerja sama. Matematika merupakan salah satu pelajaran yang efektif 

untuk mengembangkan dan mendorong keterampilan pemecahan masalah 

siswa (Yu et al., 2024). Oleh karena itu, matematika perlu dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Materi yang diajarkan pada mata pelajaran matematika kelas rendah di 

sekolah SD masih seputar kemampuan dalam berhitung operasi hitung 

bilangan seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Di 

kelas II materi yang diajarkan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan. 

Dalam pengerjaan penjumlahan terdapat beberapa cara antara lain 

penjumlahan dengan membilang, bersusun, garis bilangan, table, 

mengelompokan dan hukum komutatif (Purnama et al., 2024). Pengurangan 

merupakan pengambilan, cara pengerjaan operasi pengurangan antara lain bisa 

dengan bersusun,pengurangan langsung, table dan garis bilangan (Rukinah, 

2023). 

Salah satu kemampuan dalam pelajaran matematika yang harus dikuasai 

siswa sekolah dasar adalah kemampuan berhitung penjumlahan dan 

pengurangan. Kemampuan berhitung merupakan kemampuan dasar dalam 

matematika yang mengaitkan operasi aritmatika sederhana (Utami & Humaidi, 

2019). Kemampuan berhitung ini sangat penting sebab mencakup pemahaman 

konsep dasar matematika yang akan menjadi fondasi bagi siswa sebelum lanjut 

ke pemahaman matematika jenjang selanjutnya (Aziz & Zakir, 2022). Dalam 

kehidupan sehari-hari kemampuan berhitung sangat berguna terutama operasi 
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hitung penjumlahan dan pengurangan, contohnya seperti saat belanja maka 

penjumlahan dan pengurangan dapat digunakan ketika berhitung uang dan 

barang. 

Matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dipahami dan 

dipelajari sehingga siswa merasa pelajaran matematika adalah pelajaran yang 

membosankan dan menyeramkan. Dalam pembelajaran matematika di kelas II 

SD memiliki tantangan dalam proses pengajaran matematika sebab anak usia 

ini mengalami kesulitan dalam memahami dan menerapkan konsep 

matematika, jika metode pembelajaran yang digunakan masih konversional 

seperti ceramah. Jika terus menerus menggunakan motede ceramah dalam 

penyampaian materi, maka suasana kelas akan terasa tegang dan bosan. Siswa 

tidak akan tertarik belajar jika hanya mengandalkan model konvensional saja, 

sehingga perlu adanya gebrakan baru seperti menggunakan model 

pembelajaran yang melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran serta 

pembelajaran yang berbasis masalah dengan tujuan siswa lebih mudah 

memahami materi, model pembelajaran yang sesuai yakni model pembelajaran 

Problem Based Learning dengan bantuan media pembelajaran berbasis digital 

atau PowerPoint interaktif.  

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SD Islam Sultan 

Agung 4 terutama di kelas II pada hari Jum’at tanggal 6 September 2024, 

model pembelajaran yang dilakukan saat itu adalah model pembelajaran 

konversional dengan metode ceramah. Pembelajaran matematika dilakukan 

tanpa ada media pembelajaran yang mendukung serta pembelajaran belum 
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mengadaptasi dengan teknologi digital dan hanya berpedoman dengan buku 

tema saja. Model pembelajaran yang monoton menjadikan siswa jenuh dan 

bosen dalam mengikuti pembelajaran, selain itu siswa juga lebih sulit 

memahami pelajaran.  

Pembelajaran matematika pada materi penjumlahan dan pengurangan, 

siswa memiliki beberapa kesulitan yakni saat disajikan soal cerita sederhana 

terkait materi penjumlahan dan pengurangan siswa masih susah memahami 

dan memaknai maksud dari soal tersebut sehingga siswa kesulitan saat 

melakukan pengerjaan, dan siswa kurang teliti dalam melakukan perhitungan. 

Berikut adalah hasil dari pengerjaan soal matematika penjumlahan dan 

pengurangan siswa kelas 2: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Hasil Pengerjaan Siswa Soal  Cerita Penjumlahan dan Pengurangan 
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Dari gambar 1.1 menunjukan bukti bahwa siswa kelas 2A SD Islam Sultan 

Agung 4 belum mampu memahami dan memaknai soal, siswa belum mampu 

menjelaskan cara penyelesaian soalnya, serta siswa masih salah menuliskan 

angka dan juga belum teliti dalam mengerjakannya. Dalam soal nomor 1 

diminta untuk melakukan pengurangan karena dalam soal nomor 1 ditanya 

“berapakah sisa telur ayam Aulia yang belum menetas?”. Namun siswa dalam 

pengerjaan melakukan penjumlahan, hal tersebut menunjukan siswa kurang 

paham memaknai soal, namun ada juga yang langsung menuliskan hasil saja 

tanpa menunjukan proses pengerjaannya. Dalam soal nomor 2, ditanya 

“berapakah jumlah buah melon Diana sekarang?”. Soal tersebut menunjukan 

adanya operasi hitung penjumlahan dalam penyelesaian soalnya, dalam soal 

tersebut siswa paham bahwa mengerjakan menggunakan penjumlahan, namun 

siswa belum teliti menuliskan angka sehingga jawabannya menjadi salah. 

Dapat dilihat dari permasalahan diatas, pembelajaran secara konversional tidak 

sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga siswa belum bisa memahami 

materi yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu, perlu adanya model 

pembelajaran yang sesuai dan efektif yang tidak hanya berpusat pada guru, 

didukung oleh media pembelajaran yang berbasis digital atau media 

pembelajaran interaktif.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, model 

pembelajaran yang digunakan saat pembelajaran di SD Islam Sultan Agung 4 

masih menggunakan model pembelajaran konvensional dengan metode 

ceramah saat menjelaskan materi meskipun efektif dalam penyampaian 
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informasi secara langsung kepada siswa namun model dan metode tersebut 

cenderung kurang melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran. Model 

pembelajaran dapat dibantu dengan media pembelajaran interaktif agar 

pembelajaran menjadi lebih efektif. Berdasarkan latar belakang masalah 

diharapkan model pembelajaran Problem Based Learning dengan berbantuan 

media pembelajaran PowerPoint interaktif dapat memberikan pengaruh 

terhadap kemampuan berhitung matematika kelas II di sekolah dasar.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti dapat 

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Model dan metode pembelajaran yang digunakan guru saat mengajar 

kurang bervariasi dan masih bersifat konvensional. Pembelajaran masih 

berpusat pada guru dimana dalam kegiatan belajar mengajar menggunakan 

metode ceramah, sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran 

dan kurang mendorong siswa berpikir karena siswa mengandalkan guru. 

2. Kemampuan berhitung dalam materi penjumlahan dan pengurangan masih 

rendah terutama saat disajikan soal cerita sederhana siswa belum bisa 

memahami dan memaknai soal, sehingga siswa kesulitan untuk 

mengerjakan soal tersebut serta siswa kurang teliti dalam pengerjaan soal. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah, maka peneliti memberikan 

beberapa batasan masalah, seperti berikut: 
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1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media pembelajaran 

PowerPoint Interaktif 

2. Penelitian yang dilakukan hanya terbatas pada kemampuan berhitung 

matematika 

3. Penelitian yang dilakukan hanya terbatas pada peserta didik kelas II di SD 

Islam Sultan Agung 4 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah diuraikan, 

maka rumusan dalam penelitian ini adalah apakah model Problem Based 

Learning berbantuan media pembelajaran PowerPoint interaktif terhadap 

kemampuan berhitung matematika kelas II di SD Islam Sultan Agung 4? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

dilakukan adalah untuk meguji dan mengetahui pengaruh model Problem 

Based Learning berbantuan media pembelajaran PowerPoint interaktif 

terhadap kemampuan berhitung matematika kelas II di SD Islam Sultan Agung 

4 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini dapat dilihat dari dua sisi, yakni secara 

teoritis dan praktis sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan informasi dan ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan, 

berupa sebuah teori yang menyatakan model pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan media pembelajaran PowerPoint interaktif dapat 

berpengaruh terhadap kemampuan matematika siswa kelas II sekolah 

dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Berkontribusi dalam menambah pengetahuan dan informasi terkait 

model pembelajaran Problem Based Learning, serta dapat 

memperbaiki proses pembelajaran agar dapat meningkatkan mutu 

siswa dan sekolah menjadi yang baik. 

b. Bagi Guru 

Dapat melaksanakan pembelajaran yang efektif dengan menggunakan 

dan memilih model dan media pembelajaran yang interaktif saat 

kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

c. Bagi Siswa 

Dapat memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan dan 

bermakna, memotivasi belajar siswa agar tidak merasa takut dan bosan 

saat pembelajaran matematika. 

d. Bagi Peneliti 

Mendapatkan banyak pengalaman dan pengetahuan yang baru selama 

penyusunan penelitian ini serta memperluas wawasan peneliti 
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mengenai pemilihan alternatif model pembelajaran sebagai bekal 

menjadi guru di masa mendatang, sekaligus menjadi salah satu nyata 

untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Dalam proses kegiatan belajar mengajar tentunya dibutuhkan model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan di ajarkan. Model 

pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan 

prosedur yang terstruktur dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

siswa agar dapat mencapai tujuan pembelajaran tertentu serta sebagai 

pedoman bagi guru dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar, model pembelajaran dapat menggambarkan terkait 

prosedur pembelajaran, lingkungan belajar, serta perangkat 

pembelajaran yang tersusun secara terstruktur atau sistematis sehingga 

dapat mengetahui penggambaran kegiatan pembelajaran (Hendracipta, 

2021). 

Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang 

menyajikan masalah secara nyata pada awal pembelajaran inti kemudian 

siswa melakukan penyelidikan untuk dapat memecahkan permasalahan 

yang diberikan guru. Ada beberapa definisi terkait model pembelajaran 

Problem Based Learning: 

1) Menurut (Mulyanto & Indriayu, 2018) Model pembelajaran 

Problem Based Learning adalah gaya belajar yang dimana siswa 
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ditekankan untuk berpartisipasi dalam pembelajaran, sehingga siswa 

dapat menemukan cara dalam memecahkan masalah  

2) Menurut (Božić, 2024) model pembelajaran berbasis masalah atau 

Problem Based Learning adalah pembelajaran yang mendorong 

siswa untuk belajar dengan melibatkan dirinya dalam masalah di 

dunia nyata. 

3) Menurut (Inayah et al., 2021) Problem Based Learning adalah 

model pembelajaran yang dirancang agar siswa aktif selama proses 

pembelajaran dengan tujuan dapat membantu siswa memahami 

pelajaran yang diajarkan.  

Dari beberapa uraian mengenai defisini model pembelajaran 

Problem Based Learning dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learning adalah pembelajaran yang ditekankan siswa 

untuk berperan aktif selama proses pembelajaran dengan menyajikan 

permasalahan secara nyata kemudian dilakukan penyelidikan oleh siswa 

dengan tujuan siswa dapat memecahkan masalah dan membantu siswa 

memahami pelajaran yang diajarkan.  

Problem Based Learning dapat menciptakan kondisi belajar aktif 

bagi siswa sebab pembelajaran berpusat pada siswa. Pada model 

pembelajaran Problem Based Learning pembelajarannya lebih 

mengutamakan bagaimana proses belajar tersebut dilakukan, guru 

hanya bertugas untuk membantu siswa saja. Pada model ini guru 
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berperan sebagai fasilitator, penyaji masalah, penanya, melakukan 

dialog, dan membantu siswa menemukan masalah (Hotimah, 2020).  

b. Teori Belajar yang Melandasi Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) 

Landasan teori Problem Based Learning adalah teori perkembangan 

konstruktivisme Piaget, berpendapat bahwa siswa mampu terlibat aktif 

dalam mendapatkan informasi dan menumbuhkan pengetahuan sendiri. 

Menurut (Husna, 2023) memaparkan bahwa teori  konstruktivisme 

merupakan proses menumbuhkan pengetahuan anak dituntut untuk 

lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, aktif dalam belajar, dapat 

merumuskan konsep serta mampu melakukan pemaknaan terkait hal-hal 

yang dipelajari. Sedangkan menurut (Mustafa & Roesdiyanto, 2021) 

konstruktivisme adalah pembelajaran yang membebaskan siswa untuk 

membangun pengetahuannya sendiri yang sesuai dengan model 

pembelajaran yang telah dibuat guru. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa teori konstruktivisme adalah proses dimana siswa dapat 

membangun sendiri pengetahuannya, melakukan pemaknaan sendiri, 

dan dapat merumuskan konsep sehingga siswa dituntut untuk lebih aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. 

c. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Ciri utama dari model pembelejaran Problem Based Learning yaitu 

disajikannya masalah saat awal pembelajaran. Menurut Tan dalam 
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penelitian (Hotimah, 2020) ada beberapa karakteristik proses Probem 

Based Learning diantaranya: 

1. Masalah muncul pada awal kegiatan pembelajaran 

2. Masalah yang disajikan merupakan masalah dunia nyata namun 

secara mengambang 

3. Masalah bersifat menurut perspektif majemuk 

4. Dengan masalah tersebut siswa tertantang untuk mendapatkan 

pembelajaran pada ranah pembelajaran yang baru 

5. Mengutamakan belajar mandiri (self directed learning) 

6. Menggunakan sumber pengetahuan yang bervariasi dengan tujuan 

memberikan banyak sudut pandang 

7. Pembelajaran bersifat komunikatif, kolaboratif dan kooperatif. 

Siswa berinteraksi, bekerja secara kelompok, saling membantu, dan 

siswa melakukan presentasi dari hasil pemecahan dari masalah yang 

disajikan guru. 

Dapat disimpulkan dari beberapan penjelasan terkait karakteristik 

proses model pembelajaran Problem Based Learning bahwa dalam 

proses pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning 

dicirikan dengan adanya masalah secara nyata, siswa melakukan 

pembelajaran secara mandiri sehingga pembealajaran berpusat pada 

siswa, dan pembelajaran dilakukan secara berkelompok dengan skala 

kecil. 
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d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Pelaksanaan model pembelajaran Problem Based Learning terdapat 

lima tahapan. Menurut Ma’as Shobirin dalam penelitian (Muna et al., 

2023) menyebutkan sintak dalam proses pembelajaran Problem Based 

Learning sebagai berikut: (1) Memberi motivasi serta mengorientasikan 

siswa pada masalah. (2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar. (3) 

Membimbing siswa dalam proses penyelidikan yang dilakukan secara 

individu maupun kelompok. (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil. 

(5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah yang 

telah dilakukan serta memprensentasikan hasil. Menurut (Hotimah, 

2020) tahapan model Problem Based Learning yaitu:  

1. Tahapan pertama adalah orientasi siswa pada masalah. Guru 

menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan alat dan bahan yang 

diperlukan, melakukan motivasi kepada siswa dengan tujuan siswa 

harus terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah, dan mengajukan 

masalah 

2. Tahapan kedua, guru mengorganisasikan siswa. Tahap ini guru 

membagi siswa untuk kelompok, membantu siswa mendefinisikan 

dan mengorganisasikan tugas yang berhubungan dengan masalah 

yang disajikan guru 

3. Tahapan ketiga, membimbing siswa dalam penyelidikan secara 

individu maupun kelompok. Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi-informasi yang diperlukan, siswa 
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melakukan ekperimen dan penyelidikan untuk mendapatkan 

pemecahan masalah 

4. Tahapan keempat, mengembangkan dan menyajikan hasil. Guru 

membantu siswa dalam merancang dan menyiapkan laporan atau 

dokumentasi.  

5. Tahap terakhir, menganalisis dan mengevalusi proses serta hasil 

pemecahan masalah. Tugas guru membantu siswa melakukan 

evaluasi atau refleksi dari proses dan hasil penyelidikan yang telah 

dilakukan siswa. Berdasarkan pemaparan dari penelitian diatas 

dapat peneliti menyimpulkan bahwa: 

Tabel 2.1 Tahapan model pembelajaran Problem Based Learning 

Tahap Kegiatan Peran Guru 

Tahap 1  

Mengorientasikan siswa pada 

masalah 

Guru bertugas menjelaskan tujuan 

pembelajaran, keperluan yang 

dibutuhkan nanti saat melakukan 

proses pemecahan masalah, serta 

memberikan motivasi kepada siswa 

agar semua siswa terlibat dalam 

kegiatan pemecahan masalah. 

Tahap 2 

Mengorganisasikan siswa  

Guru bertugas membagi siswa 

menjadi kelompok, membantu 

siswa dalam mengartikan dan 
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mengorganisasikan tugas yang 

berkaitan dengan masalah. 

Tahap 3 

Membimbing penyelidikan 

secara individu maupun 

kelompok  

Guru bertugas mengarahkan dan 

mengawasi siswa dalam proses 

penyelidikan, mendorong siswa 

untuk mengumpulkan informasi, 

serta melakukan penyelidikan dan 

ekperimen untuk mendapatkan 

kejelasan pemecahan masalah 

Tahap 4 

Mengembangkan dan penyajian 

hasil 

Guru membantu siswa untuk 

merencanakan serta menyiapkan 

laporan hasil, dokumentasi serta 

membantu siswa membagi tugas 

sesama temannya dengan tujuan 

agar semua siswa terlibat aktiif. 

Tahap 5 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses dan hasil pemecahan 

masalah 

Guru bertugas membantu siswa 

untuk melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap proses dan hasil 

pemecahan masalah yang telah 

dilakukan. 
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e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) 

Dalam penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

pasti ada kelebihan dan kekurangan yang terdapat pada model ini. 

Kelebihan model Pembelajaran Problem Based Learning menurut 

Syafruddin dalam (Oktariza & Muhammadi, 2021) menyebutkan yakni: 

1. Dapat meningkatkan motivasi serta kemampuan memecahkan 

masalah 

2. Melatih untuk dapat berpikir kritis serta keterampilan kreatif 

maupun mandiri 

3. Dapat menjadikan pembelajaran yang bermakna 

4. Penggabungan antara pengetahuan dan keterampilan 

5. Dapat membantu siswa menyalurkan pengetahuan dengan situasi 

yang berbeda 

6. Menumbuhkan inisiatif siswa dalam hubungan kerjasama secara 

kelompok  

Jika ada kelebihan pasti ada kekurangan, kekurangan yang ada pada 

model pembelajaran Problem Based Learning ini menurut   (Yulianti & 

Gunawan, 2019) 

1. Siswa yang kurang percaya diri dengan anggapan masalah yang 

dipelajari susah untuk dipecahkan, sehingga siswa tersebut akan 

merasa enggan untuk mencoba. 
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2. Membutuhkan waktu yang cukup untuk persiapan Problem Based 

Learning  

3. Kurangnya pemahaman tentang alasan masalah-masalah yang 

dipecahkan sehingga siswa kurang termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran 

2. Media Pembelajaran PowerPoint Interaktif 

a. Pengertian Media Pembelajaran PowerPoint Interaktif 

Dalam kegiatan belajar mengajar guru biasanya menggunakan 

media pembelajaran sebagai penunjang untuk menyampaikan materi 

agar lebih mudah dipahami siswa, sehingga media pembelajaran 

berperan penting dalam proses belajar mengajar. Penggunaan media 

pembelajaran dapat menumbuhkan minat serta membangkitkan 

motivasi untuk belajar, bahkan dapat berdampak ke psikologis terhadap 

pembelajaran (Wulandari et al., 2023). Media pembelajaran yang 

membantu guru dalam hal penyampaian materi ajar, penggunaan media 

pembelajaran tentunya dapat mempermudah siswa dalam menangkap 

dan memahami materi sehingga guru akan lebih terbantu dengan adanya 

media pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran siswa akan 

lebih terfokus perhatiannya dan menjadikan siswa untuk semangat 

belajar. 

Media berasal dari Bahasa latin yakni “medium”, secara harfiah 

berarti perantara atau pengirim pesan. Menurut (Firmadani, 2020) media 

pembelajaran adalah salah satu pilihan yang digunakan oleh guru dalam 
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penyampaian materi di kelas. Sedangkan  menurut (Tafonao, 2018) 

media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk membantu proses 

kegiatan belajar mengajar dengan tujuan dapat menstimulasi pikiran, 

perasaan, perhatian serta memberikan semangat siswa untuk belajar. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media belajar 

adalah suatu alat yang dapat membantu guru dalam menyampaikan 

materi ajar menjadi lebih mudah dipahami siswa, sehingga proses 

kegiatan belajar mengajar menjadi lebih efektif dan menyenangkan. 

Kata “interaktif” dalam kamus besar Bahasa Indonesia berarti 

bersifat saling melakukan aksi, antar-hubungan, saling aktif. Interaktif 

berarti komunikasi dua arah atau lebih secara aktif antara komunikator 

dan komunikan (Septiyawati Putri et al., 2022). Sedangkan pengertian 

media interaktif menurut (Ramadhani, 2018) media interaktif adalah 

media pembelajaran yang dirancang dengan menggunakan berbagai 

macam unsur media seperti gambar, video, teks, suara, dan animasi yang 

menarik, sehingga pengguna dapat melakukan interaksi dan 

mendapatkan informasi. Menurut (Septiyawati Putri et al., 2022) media 

interaktif adalah alat bantu yang berbasis multimedia yang digunakan 

untuk menjelaskan suatu informasi dari guru ke siswa yang mana dalam 

prosesnya terjadi komunikasi aktif antara multimedia dengan siswa 

dengan tujuan mempermudah proses pembelajaran. Berdasarkan 

definisi media interaktif yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa 

media interaktif adalah alat bantu yang dirancang dengan menggunakan 
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macam-macam media seperti gambar, video, teks, suara, dan animasi 

sehingga terjadi komunikasi aktif antara multimedia dengan siswa 

dengan tujuan untuk menjelaskan suatu informasi dan mempermudah 

proses pembelajaran. 

Dalam pemanfaatannya media pembelajaran di era sekarang sudah 

banyak yang mengintegrasikan dengan teknologi berbasis digital. 

PowerPoint adalah salah satu media pembelajaran yang 

menginterasikan dengan teknologi berbasis digital. Dalam dunia 

pendidikan PowerPoint digunakan sebagai alat untuk menyampaikan 

informasi kepada siswa (Puspita et al., 2020). Sedangkan menurut 

Susilana dalam penelitian PowerPoint adalah aplikasi yang dirancang 

sebagai media presentasi yang ada perangkat keras (Slamet Sugiyarto et 

al., 2020). Dapat disimpulkan bahwa PowerPoint adalah media 

presentasi berbasis teknologi digital yang digunakan sebagai alat bantu 

menyampaikan informasi atau materi ajar kepada siswa dengan tujuan 

memudahkan siswa memahami materi serta dalam penyajian materi 

lebih terstruktur dan menjadikan pembelajaran lebih menarik dan 

inovatif. Media interaktif yang digunakan peneliti adalah PowerPoint 

interaktif.  
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Gambar 2. 1 Tampilan awal PowerPoint Interaktif 

b. Manfaat Penggunaan Media Pembelajaran PowerPoint Interaktif 

Penggunaan media pembelajaran PowerPoint memiliki manfaat saat 

diterapkan dalam proses pembelajaran. Menurut Sanaky dalam (Slamet 

Sugiyarto et al., 2020) manfaat dari penggunaan media pembelajaran 

PowerPoint interaktif adalah: 

1) Menciptakan pembelajaran yang menarik serta interaktif.  

2) Menarik minat belajar siswa  

3) Menjadikan materi pembelajaran lebih mudah dipahami siswa  
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4) Memotivasi semangat siswa untuk belajar karena tampilan visual 

PowerPoint yang menyenangkan 

c. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran PowerPoint Interaktif 

Tentunya media pembelajaran PowerPoint interaktif memiliki 

kelebihan dan kekurangan tersendiri. Berikut ada beberapa kelebihan 

media pembelajaran PowerPoint menurut (Putra & Salsabila, 2021) 

yaitu: 

1) Mempermudah pengguna untuk membuat slide presentasi 

2) Memiliki berbagai macam tools, seperti text art, image import dan 

lain sebagainya 

3) Memiliki banyak template yang bervariasi yang dapat digunakan 

dengan mudah 

4) File slide presentasi dapat di export ke dalam bentuk file PDF 

Sejalan dengan (Kamil, 2019) kelebihan yang dimiliki media 

pembelajaran PowerPoint yaitu: 

1) Praktis, dapat digunakan sebagai media pembelajaran pada jenjang 

kelas apapun 

2) Dapat melakukan tatap muka dan melihat langsung respon siswa  

3) Memiliki banyak variasi cara penyajian yang menarik dan 

menyenangkan 

4) Dapat diberikan berbagai macam animasi, gambar, clipart, warna 

serta suara yang menjadikan siswa tetarik 

5) Dapat digunakan berulang-ulang 
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Kelebihan yang dimiliki PowerPoint ini tidak menutupi 

kemungkinan bahwasanya juga terdapat kekurangan dari media 

pembelajaran PowerPoint ini, berikut kekurangan yang dimiliki media 

pembelajaran PowerPoint menurut (Kamil, 2019) yaitu sebagai berikut: 

1) Tidak semua materi dapat menggunakan media pembelajaran 

PowerPoint  

2) Perlu adanya keterampilan khusus untuk menyampaikan pesan atau 

ide karena dalam PowerPoint hanya disampaikan inti materi. 

3) Jika menggunakan cara penyajian dengan menggunakan animasi 

yang kompleks maka perlu adanya persiapan yang matang 

d. Teori yang Melandasi Media Pembelajaran PowerPoint Interaktif  

Teori yang melandasi tentang media pembelajaran PowerPoint 

interaktif adalah teori belajar Jerome S.Bruner. Menurut Bruner, 

pembelajaran yang ada di sekolah semestinya mencakup berbagai 

macam pengalaman sehingga siswa mau untuk belajar maka siswa 

mendapatkan pemahaman yang optimal (Aditya & Solihah, 2021). 

Dalam teori tersebut Jerome S. Bruner menjelaskan bahwa penyajian 

sebuah materi perlu adanya tiga tahapan yaitu enaktif, ikonik, dan 

simbolik (Fariz & Dewi, 2022). Penyajian materi tersebut meliputi tiga 

tahapan yang mana enaktif berarti berbasis tindakan atau benda konkrit, 

ikonik berarti berbasis gambaran atau visual, dan simbolik yang berarti 

berbasis symbol matematika, dan logika (Sundari & Fauziati, 2021). Hal 

tersebut sesuai dengan media pembelajaran PowerPoint yang dalam 
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penyajiannya menggunakan visualisasi serta simbol matematika dan 

logika.  

3. Kemampuan Berhitung 

a. Pengertian Kemampuan Berhitung  

Kemampuan berhitung merupakan kemampuan yang harus dimiliki 

siswa sekolah dasar khususnya dalam mata pelajaran matematika. Pada 

kenyataannya masih banyak siswa yang belum memiliki kemampuan 

berhitung tersebut. Sehingga kemampuan berhitung tidak hanya 

mencakup persoalan-persoalan matematika saja tapi dalam kehidupan 

sehari-hari karena dalam kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari 

penggunaan perhitungan.  

Kemampuan berasal dari kata “mampu” yang artinya bisa atau 

dapat, sehingga kemampuan berarti juga “menguasai”. Menurut Tim 

Reality dalam penelitian (Setiyowati, 2017) kemampuan adalah 

kecakapan atau kekuatan, kesanggupan. Kemampuan adalah kecakapan 

atau potensi yang dimiliki seseorang untuk dapat melakukan suatu hal 

(Mulyawati et al., 2020). Menurut (Pitogo & Oco, 2023) kemampuan 

menghitung berarti mampu mengidentifikasi angka, mengenali angka, 

mampu berhitung dengan menggunakan operasi hitung sederhana dan 

mampu memecahkan masalah. Sedangkan menurut Sukardi dalam 

penelitian (Setiyowati, 2017) kemampuan berhitung adalah kemampuan 

yang mengutamakan penalaran dan keterampilan belajar, termasuk juga 

operasi hitung yang berguna disemua kegiatan sehari-hari. Berdasarkan 
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pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berhitung adalah 

kecakapan seseorang dalam menggunakan penalaran dan 

keterampilannya dalam perhitungan operasi hitung yang ada disemua 

kegiatan sehari-hari.   

b. Indikator Kemampuan Berhitung 

Menurut Sukardi dalam penelitian (Setiyowati, 2017) menjelaskan 

bahwa kemampuan berhitung adalah kemampuan yang mengutamakan 

penalaran dan keterampilan aljabar termasuk operasi hitung. Maka 

indikator yang dimiliki kemampuan berhitung menurut Sukardi dalam 

(Setiyowati, 2017) yaitu: 

1) Mampu menyelesaikan soal  

Siswa dapat mengerjakan soal-soal yang diberikan guru. Dalam 

konteks ini, kemampuan berarti bisa, terampil, dalam 

menjalankan tugas dengan cekatan. 

2) Mampu membuat soal dan penyelesaianya 

Selain dapat mengerjakan soal yang diberikan guru, siswa juga 

diharapkan mampu merancang soal serta mampu menyelesaikan 

secara mandiri. Hal ini perngertian kemampuan sebagai 

kesanggupan untuk menguasai suatu hal. 

3) Mampu menjelaskan cara menyelesaikan soal dengan 

menggunakan media. 
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Siswa juga dapat menjelaskan proses penyelesaian soal dengan 

menggunakan media yang tepat dengan keyakinan tanpa ragu-

ragu. 

Sedangkan indikator kemampuan menghitung matematika menurut 

menurut (Atmojo, 2023) yaitu: 

1) Mampu menentukan hasil operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan  

2) Mengubah kalimat matematika menjadi soal cerita dan 

sebaliknya 

3) Memecahkan soal cerita dalam kehidupan sehari-hari 

Berdasarkan beberapa penjelasan yang telah dikemukakan terkaitan 

indikator kemampuan berhitung, maka indikator kemampuan berhitung 

yang digunakan peneliti sebagai berikut: 

1) Mampu menyelesaikan dan menentukan hasil operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan. 

2) Mampu membuat dan menngerjakan soal kalimat matematika 

menjadi soal cerita dan mengubah soal cerita menjadi kalimat 

matematika 

3) Mampu menjelaskan cara memecahkan soal cerita dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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4. Matematika 

a. Pengertian Matematika 

Matematika sangatlah erat kaitanya dengan kehidupan manusia 

sehari-hari. Matematika menjadi komponen utama dalam mendukung 

kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berguna untuk 

menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari dan berguna hingga 

nantinya di dunia kerja (Sodiq & Trisniawati, 2020). Menurut (Inkeeree 

et al., 2016) dalam pembelajaran matematika direncanakan siswa untuk 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan matematika sampai batas 

potensi maksimal siswa. Dalam matematika bukan hanya menghafalkan 

rumus saja, namun matematika perlu membantu siswa dalam 

memahami sekitarnya dan menyelesaikan masalah siswa dalam 

kehidupan sehari-hari (Sonmez, 2024). Oleh karena itu, matematika 

sebagai ilmu paling dasar dalam jenjang sekolah dasar sehingga harus 

di kuasai oleh siswa. Maka dapat disimpulkan bahwa matematika 

merupakan mata pelajaran yang mendukung ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang dapat diimplementasikan dalam di kehidupan sehari-

hari, sehingga siswa sekolah harus benar-benar mengusai materi 

matematika. 

Matematika pada jenjang sekolah dasar berperan sebagai fondasi 

awal untuk dapat memahami konsep matematika dasar sehingga dapat 

melanjutkan ke jenjang pemahaman yang lebih kompleks nantinya. 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar lebih fokus pada 
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pengalaman, maka siswa diharuskan untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran mata pelajaran matematika dengan begitu guru dan siswa 

menjadi lebih efektif dalam berkomunikasi dan siswa dapat 

meningkatkan pengetahuannya terkait pelajaran matematika tersebut 

(Kusumawati et al., 2019). Matematika dianggap sebagai mata pelajaran 

yang sulit dipahami dan dipelajari sehingga siswa merasa pelajaran 

matematika adalah pelajaran yang membosankan dan menyeramkan. 

Hal tersebut dikarenakan matematika merupakan konsep yang bersifat 

abstrak (Fauzia, 2022).  

b. Capaian Pembelajaran Matematika 

Capaian pembelajaran matematika dalam kurikulum merdeka pada 

jenjang sekolah dasar terdapat 3 fase yakni fase A untuk kelas 1-2, fase 

B untuk kelas 3-4, fase C untuk kelas 5-6.  Mata pelajaran matematika 

fase A pada kelas II sekolah dasar memiliki capaian pembelajaran 

tersendiri. Capaian pembelajaran yang dijelaskan menurut (Wulan & 

Rasfaniwaty, 2022) : 

1. Bilangan 

Siswa menunjukan pemahaman pada bilangan cacah sampai 100, 

sehingga siswa dapat membaca, menulis, dan menentukan nilai 

tempat, membandingkan, mengurutkan, serta melakukan komposisi 

dan dekomposisi bilangan. Siswa mampu melakukan operasi 

penjumlahan dan pengurangan sampai 20. Siswa menunjukan 

pemahaman pecahan setengah dan seperempat 
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2. Aljabar 

Siswa mampu memahami makna symbol matematika “=” dalam 

suatu kalimat matematika dalam operasi perjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah sampai 20 

3. Pengukuran 

Siswa mampu membandingkan panjang dan berat benda, 

membandingkan durasi waktu. 

4. Geometri 

Siswa dapat mengenal betbagai jenis bangun datar dan bangun 

ruang. Siswa mampu menentukan posisi benda terhadap benda lain 

(kanan, kiri, depan, belakang) 

5. Analisis Data dan Peluang 

Siswa mampu mengurutkan, menyortir, mengelompokan, 

membandingkan serta menyajikan data menggunakan turus dan 

piktogram maksimal 4 kategori. 

c. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Keberhasilan pembelajaran matematika tentunya dilihat dari tujuan 

pembelajaran matematika itu sendiri. Menurut BSNP dalam 

(Selvianiresa, 2017) tujuan pembelajaran matematika di tingkat sekolah 

dasar untuk menekankan pada pembentukan nalar dan sikap siswa serta 

memberikan tekanan pada keterampilan dalam hal penerapan. Terdapat 

tujuan pembelajaran khusus matematika menurut BSNP dalam 

(Selvianiresa, 2017) yaitu sebagai berikut: 
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1. Dapat menumbuhkan serta mengembangkan keterampilan berhitung 

dengan tujuan sebagai latihan dalam kehidupan sehari-hari  

2. Dapat menumbuhkan kemampuan siswa melalui kegiatan 

matematika 

3. Mampu mengembangkan kemampuan dasar matematika guna untuk 

bekal belajar 

4. Membangun sikap logis, kritis, kreatif, dan disiplin  

d. Materi Pembelajaran Matematika  

Matematika adalah salah satu pelajaran wajib dan merupakan bagian 

dari kurikulum merdeka yang diajarkan di semua tingkatan pendidikan. 

Matematika memiliki manfaat bagi siswa dan dapat dirasakan sendiri 

manfaatnya terutama dalam kehidupan sehari-hari. Materi matematika 

pada jenjang sekolah dasar lebih mengutamakan pemahaman konsep 

perhitungan pada operasi hitung dasar seperti penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian. Pada penelitian materi 

matematika yang ambil ialah operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan dengan bentuk soal cerita sederhana. 

B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Sukmawati, 2021) dari instansi SDN 

Sokasari 01 Bumijawa dengan judul Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 

Kelas II SDN Wonorejo 01, menunjukan bahwa penerapan model Problem 

Based Learning bisa meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas II 
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SDN Wonorejo 01 tahun pelajaran 2019/2020. Hal tersebut dibuktikan 

dengan adanya peningkatan nilai rata-rata siswa dari 60,30 pada pra siklus 

menjadi 67,89 pada siklus I dan 74,33 pada siklus II dengan ketuntasan 

belajaran klasikal siswa dari 36,67% menjadi 46,67% pada siklus I dan 

menjadi 76,67% pada siklus II. 

2. Penelitian yang dilaksanakan oleh (Boangmanalu et al., 2023) dari 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara berjudul Pengaruh Model 

Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Numerasi Siswa SMP. 

Penelitian tersebut terbukti adanya pengaruh penerapan model Problem 

Based Learning terhadap kemampuan numerasi siswa di SMP Swasta 

Muhammadiyah 51 Sidikalang. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai rataan 

pre-test sebesar 43,80 sedangkan nilai post-test sebesar 72,20. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (U. Hasanah et al., 2021) dari Universitas 

IKIP PGRI Bojonegoro dengan judul Pengaruh Model Problem Based 

Learning (PBL) Terhadap Prestasi Belajar IPS SMP Taruna Kedung Adem. 

Terdapat pengaruh dalam penelitian ini pada peningkatan prestasi belajar 

siswa kelas VII SMP setelah diterapkan model pembelajaran Problem 

Based Learning. Hal ini dibuktikan dari hasil nilai rata-rata saat pre-test 

sebesar 66,79 dan setelah post-test sebesar 82,68. 

4. Penelitian yang telah dilaksanakan oleh (M. Hasanah & Fitria, 2021) dari 

Universitas Negeri Padang dengan judul Pengaruh Model Problem Based 

Learning Terhadap Kemampuan Kognitif IPA Pada Pembelajaran Tematik 

Terpadu, terdapat pengaruh dari model model Problem Based Learning 
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terhadap kemampuan kognitif IPA pada pembelajaran tematik terpadu. 

Dengan dibuktikan nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 78,2II 

sedangkan nilai rata-rata kelas control sebesar 68,41. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh (Atikah, 2023) dari Universitas Nahdlatul 

Ulama Sidoarjo dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Perkalian Di 

Kelas III SDN Sidoklumpuk, terdapat pengaruh pada hasil belajar siswa 

setelah menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Hal 

tersebut ditunjukan dengan pengujian post-test dengan nilai rata-rata pada 

kelas eksperimen sebesar 82,64 sedangkan nilai rata-rata post-test pada 

kelas kontrol sebesar 69,08. 

Berdasarkan pada penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini 

terdapat persamaan yaitu pada model pembelajaran yang digunakan yaitu model 

pembelajaran Problem Based Learning. Kemudian, terdapat perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu waktu, tempat, populasi, 

sampel, hasil penelitian dan materi pembelajaran. Sedangkan keterbaruan pada 

penelitian ini yaitu pada media pembelajaran PowerPoint interaktif dan 

kemampuan berhitung matematika kelas II materi penjumlahan dan 

pengurangan soal cerita. 

C. Kerangka Berpikir 

Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang 

ada ditingkat sekolah dasar dan menjadi pelajaran yang sulit dipahami. Hal 

tersebut dikarenakan matematika merupakan suatu konsep yang bersifat 
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abstrak. Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika dapat dikaitan dengan 

permasalahan sehari-hari dengan begitu siswa akan lebih mudah memahami 

materi matematika tersebut. 

Adapun permasalahan dalam penelitian ini diantaranya kemampuan 

berhitung siswa masih rendah ditunjukkan saat pengerjaan soal cerita sederhana 

matematika siswa masih kurang memahami serta memaknai maksud dari soal 

cerita matematika sehingga siswa tidak bisa mengerjakan soal tersebut, dalam 

pengerjaan siswa juga belum teliti dalam menulis angka pada jawaban sehingga 

angka pada soal dan jawaban berbeda menjadikan jawaban siswa tersebut salah, 

serta saat pengerjaan siswa sering keliru dalam menggunakan operasi hitung 

seperti dalam soal penjumlahan siswa mengerjakan menggunakan operasi 

pengurangan.  

Dilihat dari permasalah tersebut, guru membutuhkan sebuah pendekatan 

melalui model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

diterapkan adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Dalam 

model pembelajaran Problem Based Learning siswa dituntut untuk aktif dalam 

pembelajaran dan mampu memecahkan masalahnya sendiri. Berdasarkan kajian 

teori dan penelitian yang relevan dapat disusun kerangka berpikir dengan 

bentuk skema sebagai berikut: 
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Kondisi Awal 

1. Guru belum menggunakan model pembelajaran yang inovatif dan lebih 

sering menggunakan model pembelajaran konvensional 

2. Guru masih belum menerapkan dan memanfaatkan media pembelajaran 

interaktif 

3. Kemampuan berhitung siswa terhadap memahami dan memaknai soal 

cerita matematika masih rendah 

Pre-test 

Pembelajaran masih menggunakan model 

pembelajaran konversional dan belum menerapkan 

media pembelajaran PowerPoint interaktif 

Penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning dan media pembelajaran PowerPoint 

interaktif  

Tindakan

 

Post-test  

Teori Konstruktivisme Piaget 

Teori Jerome S. Bruner 

Pembelajaran model pembelajaran sudah Problem 

Based Learning dan media pembelajaran 

PowerPoint interaktif  

Kondisi 

Akhir 

Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Berbantuan Media Pembelajaran PowerPoint 

Interaktif Terhadap Kemampuan Berhitung 

Matematika Kelas II SD Islam Sultan Agung 4 

  

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan uraian pada kajian teori dan kerangka berpikir diatas, maka dapat 

dirumuskan hipotesis yaitu: 

1. H0 : Tidak ada perbedaan sebelum diberikan perlakukan dan setelah 

diberikan perlakukan model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan media pembelajaran PowerPoint Interaktif terhadap 

kemampuan berhitung matematika kelas II SD Islam Sultan Agung 4 

2. Ha : Terdapat perbedaan sebelum diberikan diberikan perlakukan dan 

setelah diberikan perlakukan model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan media pembelajaran PowerPoint Interaktif terhadap 

kemampuan berhitung matematika kelas II SD Islam Sultan Agung 4 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

  Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, dengan penelitian 

eksperimen. Menurut (Sugiyono, 2022:112) metode penelitian eksperimen 

adalah metode penelitian yang dilakukan dengan cara percobaan untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan terhadap variabel yang digunakan pada 

penelitian. Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Pre-eksperimental dengan jenis One-Group Pretest-Posttest. Penelitian 

Pre-eksperimental adalah desain eksperimen yang belum pasti, sebab terdapat 

variabel luar yang ikut berpengaruh terpengaruhnya variabel dependen. Desain 

penelitian jenis One-Group Pretest-Posttest yang hasil perlakuannya lebih 

akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan yang sebelum diberi 

perlakuan. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3. 1 Skema One-Group Pretest-Posttest 

Keterangan: 

O1 : Nilai pretest sebelum diberikan perlakuan (treatment) 

X : Treatment (perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan media pembelajaran PowerPoint interaktif) 

O2 : Nilai posttest setelah diberikan perlakuan (treatment) 

Pretest   Treament  Posttest 

O1        X   O2  
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau 

subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu  yang dipilih 

oleh peneliti dengan maksud untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan 

(Sugiyono, 2022, p. 126). Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa 

kelas 2A dan 2B SD Islam Sultan Agung 4 dengan jumlah siswa kelas 2A 

sebanyak 20 siswa dan kelas 2B sebanyak 23 siswa.  

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2022, p. 127). Jika populasi besar dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari seluruh yang ada di populasi karena keterbatasan 

dana, waktu, dan tenaga. Sampel yang digunakan sebanyak 20 siswa, 

dengan teknik sampling Non Probability Sampling dengan Sampling Jenuh 

sebagai teknik pengambilan sampling. Non Probability Sampling adalah 

teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama bagi 

setiap unsur atau anggota populasi untuk ditentukan menjadi sampel. 

Sedangkan Sampling Jenuh adalah sampel yang tidak akan menambah 

keterwakilannya dan tidak akan mempengaruhi nilai informasi yang 

diperoleh meskipun jumlahnya ditambah. 
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Gambar 3. 2 Populasi dan Sampel 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, variabel yang akan diukur peneliti adalah kemampuan 

berhitung matematika siswa kelas 2A materi soal cerita penjumlahan dan 

pengurangan. Kualitas pengumpulan data adalah salah satu hal utama yang 

mempengaruhi kualitas data hasil penelitian, kualitas pengumpulan data 

berkaitan dengan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan 

data (Sugiyono, 2022, p. 194). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik tes sebagai pengumpulan data. Berikut kriteria 

ketuntasan hasil tes yang nantinya digunakan: 

Tabel 3. 1 Kriteria Ketuntasan Hasil Tes 

Skor Kriteria Ketuntasan 

70 ≤ x ≤ 100 Tuntas 

0 ≤ x ≤ 70 Tidak Tuntas 

 

 Sampel 

Populasi  
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D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam atau sosial yang diamati, maksud fenomena alam atau sosial 

disini adalah variabel penelitian (Sugiyono, 2022, p. 156). Instrumen penelitian 

yang digunakan peneliti adalah tes. Berikut adalah tabel kisi-kisi soal tes 

kemampuan berhitung matematika: 

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Soal Kemampuan Berhitung Matematika 

Capaian 

Pembelajaran 

Indikator 

Kemampuan 

Berhitung 

Indikator Soal Level 

Kogni

tif 

Bentuk 

Soal 

No. 

Soal 

Siswa mampu 

melakukan 

operasi 

penjumlahan 

dan 

pengurangan 

sampai 20 

Mampu 

menyelesaikan 

dan 

menentukan 

hasil operasi 

hitung 

penjumlahan 

dan 

pengurangan 

Siswa mampu 

menghitung soal 

cerita 

matematika 

operasi hitung 

penjumlahan   

C3 Uraian 1,2,3 

Siswa mampu 

menghitung soal 

cerita 

matematika 

operasi hitung 

pengurangan 

C3 Uraian 4,5,6 
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Mampu 

mengerjakan 

dan membuat 

soal kalimat 

matematika 

menjadi soal 

cerita dan 

mengubah soal 

cerita menjadi 

kalimat 

matematika. 

Siswa mampu 

membuat soal 

dari kalimat 

matematika 

menjadi soal 

cerita dengan 

menggunakan 

operasi hitung 

penjumlahan dan 

pengurangan 

C6 Uraian 7,8 

Siswa mampu 

membuat soal 

dari bentuk soal 

cerita menjadi 

kalimat 

matematika 

dengan 

menggunakan 

operasi hitung 

penjumlahan dan 

pengurangan 

C6 Uraian 9,10, 

11 

Mampu 

menjelaskan 

Siswa mampu 

menjabarkan 

C2 Uraian 12, 

13 
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cara 

memecahkan 

soal cerita 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 

hasil perhitungan 

soal cerita 

perjumlahan 

Siswa mampu 

menjabarkan 

hasil perhitungan 

soal cerita 

pengurangan  

C2 Uraian 14, 

15 

 

E. Teknik Analisis Data  

1. Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

atau kelayakan suatu instrumen penelitian yang akan digunakan. Data 

variabel yang diteliti secara tepat dapat dikatakan instrumen penelitian 

tersebut valid. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan 

sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran 

tentang variabel yang dimaksud (Sundayana, 2015). Penelitian ini 

instrumen yang akan diuji validitasnya adalah instrumen soal uraian. 

Untuk menguji validitas alat ukur dibutuhkan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Menghitung harga korelasi setiap butir dengan alat ukur dengan 

menggunakan rumus Pearson/Product Moment yaitu: 



44 
 

 

 

 

 

Keterangan: 

r xy = Koefisien korelasi 

X = Skor item butir soal 

Y = Jumlah skor total tiap soal 

n = Jumlah responden 

2) Melakukan perhitungan dengan uji t dengan rumus: 

 

 

 

Keterangan: 

r = Koefisien korelasi hasil r hitung 

n =  Jumlah responden  

3) Mencari ttabel dengan ttabel = tα (dk = n-2) 

4) Membuat kesimpulan, dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika t hitung > t tabel berarti valid, atau  

Jika t hitung ≤ t tabel berarti tidak valid 

Berikut langkah-langkah untuk menguji validitas dengan SPSS: 

1) Masukan data di Microsoft Excel kemudian copy data tersebut 

𝑟𝑥𝑟

𝑟 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2(𝑛 ∑ 𝑌2  − (∑ 𝑌)2)
 

 

𝑡
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 

𝑟 √𝑛−2

√1−𝑟2
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2) Buka lembar kerja di SPSS, lalu paste data  

3) Ganti var00001 s.d. var00010 dengan x1 s.d. x10 dan var00011 

dengan y, dengan cara : 

a) Pilih Variable View, baris name isi dengan x1, dan Decimals 

isi dengan 0 (nol), dan seterusnya  

b) Pilih Data View 

4) Pilih Analyze, Correlate, bivariate  

5) Masukkan variabel y dan x1 ke kotak variabel, kemudian Ok 

6) Maka hasil pengeolahan validitas dengan persyaratan berikut: 

a) Jika Sig. (2-tailed) ˂ α, maka dinyatakan valid 

b) Jika Sig. (2-tailed) ˃ α, maka dinyatakan tidak valid 

c) Pada SPSS butir soal yang valid pada pengolahan 

ditunjukkan oleh tanda * atau **  

Berikut langkah-langkah menguji validitas dengan menggunakan 

Microsoft Excel: 

1) Tulis skor pada tiap butir soal yang didapatkan siswa 

2) Gunakan rumus =CORREL(baris skor soal 1 siswa 1 sampai 

siswa akhir,baris jumlah skor siswa 1 sampai siswa terakhir), lalu 

enter 

3) Kemudian menghitung thitung dengan menggunakan rumus uji t, 

dengan tujuan untuk menentukan soal tersebut valid atau tidak 

valid 

4) Setelah itu, tulis ttabel berdasarkan α yang dipilih 
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5) Lalu intuk menentukan koefisien korelasi yang dihasilkan valid 

atau tidak valid  dapat menggunakan rumus =IF(thitung ˃ ttabel, 

“VALID”,”TIDAK VALID”) 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen penelitian adalah suatu alat yang memberikan 

hasil yang tetap sama (konsisten). Jika pengukuran diberikan kepada 

subyek yang sama meskipun dilakukan oleh orang, waktu, tempat yang 

berbeda maka hasil pengukuran harus tetap sama. Alat ukur yang 

reliabilitasnya tinggi disebut alat ukur yang reliabel. Dalam menguji 

reliabilitas penelitian, peneliti menggunakan rumus Cronbach’s Alpha 

(α) untuk tipe soal uraian, berikut rumus dari Cronbach’s Alpha (α): 

 

 

 

Keterangan: 

r11 = reliabilitas instrumen 

n  = jumlah semua butir soal 

ΣSi
2 = jumlah varians item 

Si
2 = varians total   

Koefisien reliabilitas yang dihasilkan selanjutnya diintrepetasikan 

dengan menggunakan kriteria dari Guilford dalam (Sundayana, 2015) 

yaitu: 

 

𝑟11 =  (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 − 

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑖
2 ) 
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Tabel 3. 3 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas (r) Interpretasi 

0,00 ≤ r ˂ 0,20 Sangat rendah  

0,20 ≤ r ˂ 0,40 Rendah  

0,40 ≤ r ˂ 0,60 Sedang/Cukup 

0,60 ≤ r ˂ 0,80 Tinggi 

0,80 ≤ r ≤ 1,00 Sangat tinggi 

 

Berikut langkah-langkah mencari reliabilitas menggunakan Microsoft 

Excel dengan tipe soal uraian: 

1) Hitung varian dengan menggunakan rumus =VAR(baris skor soal 

1 siswa 1 sampai siswa terakhir) 

2) Hitung jumlah varian dengan menggunakan rumus =SUM(kolom 

varian 1 sampai kolom varian terakhir) 

3) Hitung varian total dengan menggunakan rumus =VAR(baris 

jumlah skor siswa 1 sampai siswa terakhir) 

4) Selanjutnya tentukan apakah reliabel atau tidak dengan 

menggunakan rumus =jumlah soal/jumlah soal – 1)*1 – jumlah 

varian/varian total 

5) Kemudian tentukan kriteria tersebut berdasarkan hasil keputusan 

koefisien reliabilitas.  
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c. Daya Pembeda 

Daya Pembeda (DP) soal adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan 

siswa yang memiliki kemampuan rendah (Sundayana, 2015). Berikut 

rumus daya pembeda untuk tipe soal uraian: 

 

 

Keterangan: 

SA = Jumlah skor kelompok atas 

SB = Jumlah skor kelompok bawah 

IA = Jumlah skor ideal kelompok atas 

Untuk klasifikasi daya pembeda dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. 4 Klasifikasi Daya Pembeda 

DP ≤ 0,00 Sangat jelek 

0,00 ˂ DP ≤ 0,20 Jelek  

0,20 ˂ DP ≤ 0,40 Cukup 

0,40 ˂ DP ≤ 0,70 Baik  

0,70 ˂ DP ≤ 1,00 Sangat baik 

 

Kriteria pengujian daya pembeda: 

1) Jika Daya Pembeda (DP) ˃ 0,40, maka dapat dikatakan baik 

2) Jika Daya Pembeda (DP) ˂ 0,40, maka dapat dikatakan tidak 

baik/jelek 

𝐷𝑃 = 
𝑆𝐴−𝑆𝐵

𝐼𝐴
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d. Taraf Kesukaran 

Taraf Kesukaran (TK) adalah keadaan dimana suatu butir soal 

dipandang sukar, sedang atau mudah dalam mengerjakannya 

(Sundayana, 2015). Rumus tingkat kesukaran dengan tipe soal uraian 

sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

SA = Jumlah skor kelompok atas 

SB = Jumlah skor kelompok bawah 

IA = Jumlah skor ideal kelompok atas 

IB = Jumlah skor ideal kelompok bawah 

Untuk tingkat kesukaran sebuah soal dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. 5 Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal 

TK = 0,00 Terlalu sukar 

0,00 ˂ TK ≤ 0,30 Sukar  

0,30 ˂ TK ≤ 0,70 Sedang atau cukup 

0,70 ˂ TK ˂ 1,00  Mudah  

TK = 1,00 Terlalu mudah 

 

 

TK = 
𝑆𝐴+𝑆𝐵

𝐼𝐴+𝐼𝐵
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Kriteria pengujian tingkat kesukaran: 

1) Jika tingkat kesukaran (TK) ˃ 0,70, maka dapat dikatakan mudah 

2) Jika tingkat kesukaran (TK) ˂ 0,70 ˃ 0,30, maka dapat dikatakan 

sedang atau cukup 

3) Jika tingkat kesukaran (TK) ˂ 0,30, maka dapat dikatakan sukar 

2. Analisis Data Awal  

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui hasil data penelitian 

pada data awal atau saat pre-test apakah berdistribusi normal atau tidak 

(Sundayana, 2015). Dalam menghitung uji normalitas, peneliti 

menggunakan Uji Shapiro-Wilk. Uji ini biasanya digunakan pada data 

berbentuk sebaran atau disebut data diskrit.  

Berikut ini langkah-langkah Uji Shapiro-Wilk dengan menggunakan 

SPSS: 

1) Buat lembar kerja di SPSS, lalu masukan data soal pretest (data 

awal)  

2) Pilih Analyze, Descriptive Statistics, Explore  

3) Masukkan variabel yang akan diuji normalitasnya, ke kotak 

Dependent List, kemudian pilih Plots 

4) Tandai kotak Normality Plots With Test, pilih Continue, lalu Ok 

Kriteria kenormalan kurva adalah sebagai berikut: 

1) Jika Lmaks ≤ Ltabel maka data berdistribusi normal 

2) Jika nilai Sig. ˃ α maka data berdistribusi normal 
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3. Analisis Data Akhir 

a. Uji Normalitas  

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui hasil data penelitian 

pada data awal atau saat post-test apakah berdistribusi normal atau tidak 

(Sundayana, 2015). Dalam menghitung uji normalitas, peneliti 

menggunakan Uji Shapiro-Wilk. Uji ini biasanya digunakan pada data 

berbentuk sebaran atau disebut data diskrit.  

Berikut ini langkah-langkah Uji Shapiro-Wilk dengan menggunakan 

SPSS: 

1) Buat lembar kerja di SPSS, lalu masukan data soal post-test (data 

akhir)  

2) Pilih Analyze, Descriptive Statistics, Explore  

3) Masukkan variabel yang akan diuji normalitasnya, ke kotak 

Dependent List, kemudian pilih Plots 

4) Tandai kotak Normality Plots With Test, pilih Continue, lalu Ok 

Kriteria kenormalan kurva adalah sebagai berikut: 

3) Jika Lmaks ≤ Ltabel maka data berdistribusi normal 

4) Jika nilai Sig. ˃ α maka data berdistribusi normal 

b. Uji Paired Sample T Test 

Uji Paired Sample T Test adalah pengujian yang digunakan untuk 

membandingkan selisih dua mean dari dua sampel yang berpasangan 

dengan asumsi data berdistribusi normal. Sampel berpasangan berasal dari 

subjek yang sama, sehingga setiap variabel diambil saat situasi dan 
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keadaan yang berbeda. Uji Paired Sample T Test digunakan untuk 

mengamati keefektifan, perlakuan, dengan ditandai adanya perbedaan 

rata-rata antara sebelum diberikan perlakuan (treatment) dan sesudah 

diberikan (treatment). Dalam penelitian ini dapat dilihat perbedaan hasil 

dari nilai pretest dan posttest. Adapun hipotesis uji Paired Sample T Test 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada perbedaan sebelum diberikan perlakukan dan setelah 

diberikan perlakukan model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan media pembelajaran PowerPoint Interaktif terhadap 

kemampuan berhitung matematika kelas II SD Islam Sultan Agung 4 

Ha : Terdapat perbedaan sebelum diberikan diberikan perlakukan dan 

setelah diberikan perlakukan model pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan media pembelajaran PowerPoint Interaktif terhadap 

kemampuan berhitung matematika kelas II SD Islam Sultan Agung 4. 

Setelah ditentukan hipotesis uji Paired Sample T-Test, selanjutnya 

adalah memasukan data pada uji Paired Sample T Test. Berikut langkah-

langkah untuk melakukan uji Paired Sample T Test dengan menggunakan 

SPSS: 

1) Buat lembar kerja pada SPSS 

2) Pilih menu Analyze, Compare Means, Paired Samples T Test  

3) Klik variabel metode_1  dan metode_II sebagai Current Selections, 

kemudian masukan ke kontak Paired Variables   
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4) Pilih Options untuk menentukan tingkat kepercayaan yang 

diinginkan, Continue, kemudian OK 

5) Setelah itu akan muncul output hasil pengolahan SPSS 

6) Hasil Uji Paired Sample T Test ditentukan kriteria pengujian  

hipotesis: 

a) Jika nilai sig. (2-tailed) ˃ α maka H0 diterima dan Ha 

ditolak 

b) Jika nilai sig. (2-tailed) ˂ α maka H0 ditolak dan Ha 

diterima 
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F. Jadwal Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan jadwal yang disusun sebelumnya. 

Penelitian dilakukan pada bulan September 2024 sampai Februari. Dalam 

rentang waktu tersebut meliputi persiapan, pelaksanaan, dan penyusunan 

laporan. Adapun rincian jadwal penelitian yang penelitian susun sebagai 

berikut:  

Tabel 3. 6 Jadwal Penelitian 

 

No. Kegiatan 

2024 2025 

Ag

ust 

Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei 

1.  Observasi Awal 

Untuk Pengajuan 

Judul 

          

2. Pengajuan Judul           

3. Observasi dan 

Wawancara 

          

4. Penyusunan 

Proposal Penelitian 

          

5.  Pelaksanaan 

Penelitian 

          

6. Penyusunan Skripsi           

7. Sidang Akhir           
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di kelas II SD ISLAM Sultan 

Agung 4 mulai tanggal 10-13 Desember 2024 pada semester ganjil tahun ajaran 

2024/2025. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model 

Problem Based Learning berbantuan media PowerPoint interaktif terhadap 

kemampuan berhitung matematika kelas II SD Islam Sultan Agung 4. Penelitian 

ini merupakan penelitian berbentuk pre-eksperimental design one-group 

pretest-posttest design yang terdiri dari dua tes yaitu pretest yang dilakukan 

sebelum adanya perlakuan dan posttest yang dilakukan setelah diberi perlakuan. 

Penggunaan populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas II SD Islam 

Sultan Agung 4 dan sampel dalam penelitian ini adalah kelas II A SD Islam 

Sultan Agung 4. 

Sebelum dilakukan kegiatan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 

uji soal untuk dapat dilakukan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan 

tingkat kesukaran pada instrumen soal. Uji soal dilakukan di kelas II B SD Islam 

Sultan Agung 4 dengan jumlah soal sebanyak 15 soal uraian. Setelah selesai 

melakukan uji soal, peneliti menyusun modul ajar dan lembar soal tes yang 

sebelumnya telah di uji, soal yang memenuhi kriteria digunakan untuk pretest 

dan posttest. Pada awal pelaksanaan, siswa diberikan soal pretest sebanyak 10 

soal uraian untuk mengetahui kondisi awal kemampuan berhitung matematika 

siswa. Setelah diberikan perlakuan, siswa diberikan soal posttest sebanyak 10 
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soal uraian yang sama seperti pretest namun hanya saja diacak, untuk 

mengetahui sejauh mana siswa paham terhadap materi.  

Deskripsi data penelirian disajikan berisi informasi data yang meliputi 

jumlah sampel, mean, standar desiasi, varians, nilai minimal, dan nilai 

maksimal. Pengolahan hasil data dilakukan dengan menggunakan SPSS V.27.0 

for windows. Berdasarkan hasil data variabel yang telah dilakukan, dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 1 Data Pretest dan Posttest 

Kriteria Pretest Posttest 

Jumlah Sampel 20 20 

Mean 53,15 88,20 

Median 54,00 87,50 

Standar Deviasi 9,074 6,254 

Varians 82,345 39,116 

Minimal 36 77 

Maksimal 69 100 

 

B. Hasil Analisis Data Penelitian 

Analisis data yang digunakan untuk menguji instrumen adalah uji validitas, 

uji reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran. Sedangkan untuk 

mengolah data hasil penelitian untuk menjawab rumusan masalah 

menggunakan uji normalitas dan uji paired sample t test. 
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1. Analisis Instrumen Tes 

A. Uji Validitas 

Uji Validitas dilakukan untuk mengetahui soal uji coba valid 

atau tidaknya dengan menggunakan rumus Product Moment. 

Pengolahan validitas pada soal uji coba dalam penelitian ini 

menggunakan Microsoft Excel. Butir soal dapat dikatakan valid jika 

thitung ˃ ttabel dan dikatakan tidak valid jika thitung ˂ ttabel. Hasil dari 

pengolahan data uji validitas instrumen melalui Microsoft Excel 

terkait dapat dilihat pada lampiran. 

Dapat dilihat bahwa dari 15 butir soal tipe uraian yang 

diujicobakan pada siswa kelas II SD Islam Sultan Agung 4. 

Terhitung soal yang dikatakan valid terdapat 12 butir soal, hal ini 

ditunjukkan dari thitung ˃ ttabel. Terdapat 3 butir soal yang dikatakan 

tidak valid karena thitung ˂ ttabel. 

B. Uji Reliabilitas 

Tujuan uji realiabilitas ini adalah untuk mengetahui suatu 

alat memberikan hasil yang konsisten (tetap sama) atau tidak jika 

pengukurannya dilakukan oleh subjek yang sama meskipun 

dilakukan oleh orang, waktu dan tempat yang berbeda. Analisis 

reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Cronbach’s 

Alpha (α) karena tipe soal uraian dengan bantuan Microsoft Excel. 

Berdasarkan dari pengujian soal yang telah dilakukan,  terdapat hasil 

uji reliabilitas senilai 0,79713 sehingga menunjukkan bahwa 
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instrumen memiliki nilai reliabilitas dengan kriteria tinggi. Hasil uji 

reliabilitas dapat dilihat di lampiran 

C. Uji Daya Pembeda 

Uji daya pembedakn digunakan untuk mengetahui 

kemampuan soal untuk membedakan antara siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi atau pandai dan siswa yang memiliki 

kemampuan rendah. Uji daya pembeda apabila 0,20 ˂ DP ≤ 0,40 

maka soal dikatakan memenuhi syarat uji daya pembeda. 

Pengolahan data uji daya pembedaan dilakukan dengan berbantuan 

Microsoft Excel. Berdasarkan soal valid yang telah diujikan dapat 

dilihat pada lampiran. 

Berdasarkan hasil uji daya pembeda yang telah dilakukan, 

diperoleh hasil daya pembeda pada semua soal memiliki nilai daya 

pembeda dengan rentang ˃0,20 tetapi ˂0,30. Sehingga semua soal 

memiliki daya pembeda dengan kriteria cukup dan baik. Butir soal 

yang memiliki nilai daya pembeda ˂0,20 dinyatakan jelek dan tidak 

memenuhi kriteria daya pembeda sehingga butir soal tersebut tidak 

dapat dipakai pada soal pretest-posttest. 

D. Uji Taraf Kesukaran 

Uji taraf kesukran dilakukan untuk mengetahui apakah butir 

soal dipandang mudah, sedang ataupun sukar dalam 

mengerjakannya. Uji taraf kesukaran dihitung dengan bantuan 

Microsoft Excel. Hasil uji taraf kesukuran dapat dilihat di lampiran. 
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 Berdasarkan hasil uji taraf kesukaran soal terdpat soal 

dengan kriteria mudah ˃0,70 yang terdapat pada soal nomor 1, 7, 8 

masuk kategori mudah, soal nomor 11 dikategorikan sukar karena ˂ 

0,30 sedangkan soal selain itu dikategorikan sedang karena ˂ 0,70 ˃ 

0,30. 

2. Analisis Data Awal 

A. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui suatu data 

berdistrubusi normal atau sebaliknya. Untuk dapat menguji 

normalitas data dilakukan setelah penelitian dan diperoleh hasil dari 

pretest yang telah dilakukan. Uji normalitas dikatakan berdistribusi 

normal jika nilai Sig. ˃  α (0,05). Pengolahan data pada uji normalitas 

menggunakan SPSS. 

Tabel 4. 2 Output SPSS Uji Normalitas Data Awal 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretes

t 

.135 20 .200* .964 20 .627 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Karena sampel kurang dari 50 maka uji normalitas yang 

digunakan menggunakan uji Shapiro-Wilk. Dilihat dari kolom 

Shapiro-Wilk diketahui nilai Sig. ˃ α yaitu 0,627 ˃ 0,05 sehingga 

dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal. 

3. Analisis Data Akhir 

A. Uji Normalitas 

Uji normalitas yang dilakukan pada data akhir diperoleh dari 

nilai posttest yang telah dilakukan. Uji normalitas dikatakan 

berdistribusi normal jika nilai Sig. ˃ α (0,05). Pengolahan data pada 

uji normalitas menggunakan SPSS.  

Tabel 4. 3 Output SPSS Uji Normalitas Data Akhir 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan, 

dengan sampel kurang dari 50 dengan uji normalitas menggunakan 

uji Shapiro-Wilk. Diketahui nilai Sig. ˃ α yaitu 0,768 ˃ 0,05 maka 

dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal. 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Posttest .129 20 .200

* 

.971 20 .768 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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B. Uji Paired Sample T Test 

Uji paired sampel t test dilakukan untuk mengetahui perbedaan 

rata-rata nilai siswa antara sebelum diberikan perlakuan dan sesudah 

diberikan perlakuan. Setelah dilihat dari uji normalitas menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal. Uji paired sample t test dihitung 

dengan menggunakan SPSS. Berikut kriteria uji paired sample t test: 

H0 = Terdapat pengaruh antara pretest dengan posttest 

kemampuan berhitung siswa dengan menggunakan model Problem 

Based Learning 

Ha = Tidak terdapat pengaruh antara pretest dengan posttest 

kemampuan berhitung siswa dengan menggunakan model Problem 

Based Learning 

Tabel 4. 4 Output SPSS Uji Paired Sample T-Test 

 

Berdasarkan data output SPSS Uji Paired Sample T Test 

diatas, dapat dilihat pada kolom Sig. (2-tailed) menunjukkan nilai 
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sebesar 0,000 atau 0,000 ˂ 0,05. Jadi disimpulkan bahwa sebelum 

dan sesudah menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning terdapat pengaruh kemampuan berhitung siswa. 

C. Pembahasan 

Peneliti akan menjabarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam 

pembahasan ini. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas II SD 

Islam Sultan Agung 4, bahwa kemampuan berhitung dalam materi penjumlahan 

dan pengurangan masih rendah terutama saat disajikan soal cerita sederhana 

siswa belum bisa memahami dan memaknai soal, serta model dan metode 

pembelajaran yang digunakan guru saat mengajar kurang bervariasi dan masih 

bersifat konvensional. Sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk menguji 

pengaruh model Problem Based Learning berbantuan media pembelajaran 

PowerPoint Interaktif terhadap kemampuan berhitung kelas II di sekolah dasar. 

Sebelum dilakukan penelitian, peneliti melakukan uji instrumen. Uji 

instrumen yang dilakukan peneliti yaitu dengan melakukan uji validitas, uji 

reliabilitas, daya pembeda dan taraf kesukaran sehingga memastikan instrumen 

yang digunakan saat penelitian sudah layak. Uji instrumen dilakukan pada kelas 

II B di sekolah yang sama. Uji instrumen berupa soal tipe uraian sebanyak 15 

soal.  

Uji validitas yang telah dilakukan diperoleh 3 soal yang tidak valid pada 

nomor 1, 2, 10, sehingga tidak dapat digunakan pada penelitian nantinya. 

Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas, diperoleh nilai sebesar 0,79713 sehingga 

menunjukkan bahwa instrumen memiliki nilai reliabilitas dengan kriteria tinggi. 
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Setelah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas, selanjutnya dapat dilakukan 

uji daya pembeda. Hasil yang diperoleh dari daya pembeda yaitu terdapat 5 soal 

dengan kriteria jelek pada nomor 1, 2, 4, 5, 10, sehingga soal dengan kriteria 

jelek tersebut nantinya tidak digunakan dalam penelitian. Tentunya dalam 

setiap butir soal terdapat soal dengan kriteria mudah, sedang, dan sukar, 

sehingga dilakukan uji taraf kesukaran soal, dan diperoleh hasil yaitu 3 soal 

dengan kriteria mudah pada nomor 1, 7, 8., terdapat 11 soal dengan kriteria 

sedang pada nomor 2, 3, 4, 5, 6, 9, 10, 12, 13, 14, 15 dan 1 soal dengan kriteria 

sukar pada nomor 11. Jadi berdasarkan hasil uji validitas, uji reliabiltas, daya 

pembeda dan taraf kesukaran diperoleh 10 soal yang memenuhi semua kriteria 

uji yang telah dilakukan, 10 soal tersebut yaitu nomor 3, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 

14, dan 15. 

Penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas II A SD Islam Sultan 

Agung 4 mulai tanggal 10-13 Desember 2024. Setelah dilakukan uji instrumen, 

selanjutnya dilakukan penelitian. Penelitian ini dilakukan sebanyak 4 kali 

pertemuan, 1 pertemuan digunakan untuk pretest, 2 pertemuan digunakan untuk 

perlakukan model pembelajaran Problem Based Learning dengan 5 sintaks 

model pembelajaran yang digunakan, dan 1 pertemuan untuk posttest untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan 

posttest sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Instrumen yang telah diujikan 

dan sudah layak digunakan diberikan kepada siswa untuk dilakukan prestest dan 

posttest. Materi yang diajarkan yaitu soal cerita penjumlahan dan pengurangan 

kelas II semester 1. Kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai dengan modul ajar 
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yang telah dibuat oleh peneliti sebelum dilakukannya penelitian, dengan 

perlakuan model Problem Based Learning berbantuan media pembelajaran 

PowerPoint Interaktif.  

Gambar 4. 1 Penerapan Model Problem Based Learning 

Data awal penelitian diperoleh dari nilai pretest, dengan melakukan 

pengolahan data menggunakan SPSS. Pada data awal, diperoleh rata-rata nilai 

pretest yaitu 53,15 maka kemampuan berhitung siswa masih dikatakan rendah. 

Sedangkan pada data akhir yang diperoleh dari nilai posttest, dengan rata-rata 

nilai posttest yaitu 88,20 sehingga pada nilai posttest menunjukakan bahwa 

adanya kemampuan berhitung meningkat.  

Data penelitian yang digunakan diuji untuk dilihat apakah data berdistribusi 

normal atau tidak dengan dilakukannya uji normalitas pada data awal pretest 

dan data akhir posttest. Uji normalitas pada data awal pretest diperoleh nilai 

Sig. 0,627 ˃ 0,05 sehingga dapat dikatakan data berdistribusi normal. Pada data 

akhir posttest, uji normalitas yang telah dilakukan memperoleh nilai Sig. 0,768 

˃ 0,05 maka data berdistribusi normal. Setelah dilakukan uji normalitas dengan 
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hasil data berdistribusi normal, dilanjutkan untuk melakukan uji hipotesis dua 

sampel yang saling berkolerasi yaitu dengan membandingkan pengaruh model 

Problem Based Learning berbantuan media pembelajaran PowerPoint 

Interaktif pada hasil nilai prestest dan posttest siswa. Uji hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan uji Paired Sample T-Test dengan hasil nilai Lower dan 

Upper memiliki nilai negative yaitu dengan nilai Lower -38,497 dan nilai Upper 

-31,603 dengan nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,000. Berdasarkan hasil nilai Sig. (2-

tailed) 0,000 ˃ 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat 

pengaruh model Problem Based Learning berbantuan media pembelajaran 

PowerPoint Interaktif terhadap kemampuan berhitung matematika kelas II SD 

Islam Sultan Agung 4. 

Indikator kemampuan berhitung yang digunakan peneliti dalam proses 

pembelajaran adalah menyelesaikan dan menentukan hasil operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan, membuat dan menngerjakan soal kalimat 

matematika menjadi soal cerita dan mengubah soal cerita menjadi kalimat 

matematika, serta menjelaskan cara memecahkan soal cerita dalam kehidupan 

sehari-hari. Sebelum dan sesudah diberikan perlakuan model Problem Based 

Learning berbantuan media pembelajaran PowerPoint Interaktif menunjukkan 

kategori tinggi dalam tingkat kemampuan berhitung secara signifikan. 

Adanya pengaruh dari model Problem Based Learning berbantuan media 

pembelajaran PowerPoint Interaktif dapat dilihat dari hasil rata-rata hasil 

pencapaian indicator kemampuan berhitung yang meliputi menyelesaikan dan 

menentukan hasil operasi hitung penjumlahan dan pengurangan, membuat dan 
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menngerjakan soal kalimat matematika menjadi soal cerita dan mengubah soal 

cerita menjadi kalimat matematika, serta menjelaskan cara memecahkan soal 

cerita dalam kehidupan sehari-hari. Hasil rata-rata indikator kemampuan 

berhitung berdasarkan hasil jawaban siswa dapat mengerjakan pretest dan 

posttest, dapat dilihat pada diagram berikut ini: 

 

Gambar 4. 2 Grafik Hasil Pencapaian Indikator Kemampuan Berhitung 

Berdasarkan grafik hasil pencapaian indikator kemampuan berhitung siswa 

pada setiap indikator sangat beragam antara hasil nilai pretest dengan hasil nilai 

posttest. Kemampuan berhitung siswa hasil pretest lebih rendah dibandingkan 

dengan hasil posttest yang sebelumnya sudah diberikan perlakuan. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa perbedaan kedua hasil tersebut menyatakan bahwa 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media 

pembelajaran PowerPoint interaktif berpengaruh terhadap kemampuan 

berhitung siswa. 
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Indikator pertama menyelesaikan dan menentukan hasil operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan, diharapkan siswa mampu menghitung hasil 

operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada soal cerita. Saat pretest 

masih terdapat beberapa siswa kurang mampu menghitung dan memahami 

makna kata yang menunjukkan operasi hitung penjumalahan atau pengurang 

sehingga siswa keliru dalam menghitung operasi hitungnya saat menjawab. 

Kemudian setelah diberikan perlakuan model Problem Based Learning 

berbantuan media pembelajaran PowerPoint interaktif, sehingga saat posttest 

siswa lebih mampu dalam memaknai kata yang menunjukkan operasi hitung 

dan mampu mengerjakan soal dengan benar. Hal ini ditunjukkan berdasarkan 

hasil rata-rata yang diperoleh saat pretest yaitu 11,85. Sedangkan hasil rata-rata 

saat posttest mengalami peningkatan menjadi 17,95. 

Pada indikator kedua membuat dan mengerjakan soal kalimat menjadi soal 

cerita dan sebaliknya menunjukkan hasil saat posttest mengalami peningkatan 

dengan hasil rata-rata 37,7 dibanding dengan hasil rata-rata saat pretest yaitu 

hanya mencapai 24,35. Peningkatan tersebut dikarenakan pada saat perlakuan 

diberikan materi bagaimana cara membuat kalimat pada soal cerita, dengan 

menjelaskan kata pembeda antara kata yang menunjukkan penjumlahan dan 

pengurangan. Setelah diberikan materi tersebut, siswa menjadi tahu kata 

pembeda dan kalimat tanya pada soal cerita penjumlahan dan pengurangan. 

Sebaliknya saat mengubah soal cerita menjadi kalimat matematika, siswa hanya 

perlu memahami kata yang menunjukkan penjumlahan atau pengurangan dan 

memahami kalimat tanyanya. Maka saat posttest siswa lebih mampu membuat 
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dan mengerjakan soal kalimat menjadi soal cerita dan sebaliknya yang sesuai 

dengan indikator kedua. Sehingga dapat diartikan saat posttest terdapat 

peningkatan yang cukup signifikan dalam membuat soal kalimat menjadi soal 

cerita dan sebaliknya.  

Menjelaskan cara dan memecahkan soal cerita dalam kehidupan sehari-hari 

pada indikator ketiga, siswa mampu menjelaskan cara menyelesaikan dan 

memecahkan soal tersebut. Hasil rata-rata yang diperoleh saat pretest yaitu 

16,95 maka dapat diketahui siswa masih kurang mampu dalam menjelaskan  

cara menyelesaikan pada soal yang diberikan. Sehingga diberikan perlakuan 

dengan memberikan materi bagaimana cara pengerjaan yang benar seperti 

diberikan diketahui, ditanya, dan solusi, dengan begitu mempermudah siswa 

mengerjakan. Setelah itu siswa diberikan soal dan dikerjaan secara mandiri 

dengan menggunakan cara yang sudah diajarkan. Sehingga pada saat posttest 

hasil rata-rata yang diperoleh siswa mencapai 32,55 maka dapat dikatakan siswa 

menjadi lebih mampu dalam menjelaskan cara menyelesaikan pada soal yang 

diberikan. 

Model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media 

pembelajaran PowerPoint interaktif memberikan pengaruh secara signifikan 

terhadap kemampuan berhitung, sesuai dengan hasil perhitungan data yang 

diperoleh dan telah dijelaskan pada pembahasan diatas. Berdasarkan hasil 

temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dikemukakan oleh Nisa’ & Loviga (2024) dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan 
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Pemecahan Matematika dan Self Efficacy Siswa, dalam hasil temuan 

penelitiannya menunjukkan terdapat hasil bahwa penerapan model Problem 

Based Learning ini dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan 

self-efficacy. Hal ini dibuktikan dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai 

Sig. (2-tailed) 0,000 ˂ 0,05 maka dikatakan terdapat perbedaan rata-rata antara 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan model pembelajaran Problem Based 

Learning. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nabila & Sutyanti (2024) dengan judul 

“Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Media Diorama 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD” menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir kritis pada hasil prestest dengan hasil posttest 

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dengan hasil siswa 

mengalami peningkatan ditunjukkan dengan hasil rata-rata nilai posttest 89,45 

sedangkan hasil rata-rata nilai pretest 73, sehingga dapat dikatakan terdapat 

pengaruh signifikan pada penerapan model Problem Based Learning 

berbantuan media diorama terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SD. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Junaidi & Pratikno (2024) yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap 

Kemampuan Numerasi Matematika Siswa Sekolah Dasar” berdasarkan hasil 

temuan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan terhadap 

kemampuan numerasi matematika siswa dibuktikan dengan hasil uji paired 

sampel t test dengan nilai Sig. (2-tailed) 0,000 ˂ 0,05. Sehingga model 
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pembelajaran Problem Based Learning dapat diterapkan untuk mengatasi 

rendahnya kemampuan numerasi matematika pada siswa. 

Demikian berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 

menyatakan bahwa model Problem Based Learning berbantuan PowerPoint 

interaktif berpengaruh terhadap kemampuan matematika pada siswa kelas II SD 

Islam Sultan Agung 4. Sehingga kemampuan berhitung matematika mengalami 

peningkatan setelah diberikan perlakuan model Problem Based Learning ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, nilai rata-rata 

yang diperoleh saat pretest dan posttest mengalami peningkatan secara 

signifikan. Hasil nilai rata-rata kemampuan berhitung pada pretest atau 

sebelum diberikan perlakuan yaitu 53,15. Sedangkan hasil nilai rata-rata 

kemampuan berhitung siswa saat posttest atau setelah berikan perlakuan 

yaitu 88,20. Sehingga dapat diketahui bahwa kemampuan berhitung siswa 

kelas II SD Islam Sultan Agung mengalami peningkatan pada mata 

pelajaran matematika materi penjumlahan dan pengurangan soal cerita. Hal 

ini dibuktikan dengan berdasarkan hasil uji hipotesis Paired Sample T-Test 

diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 ˂ 0,05 maka H0  mengalami 

penolakan dan Ha diterima. Sehingga terdapat terdapat perbedaan rata-rata 

yang signifikan antara sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan sesudah 

diberikan perlakuan (posttest). Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model Problem Based Learning 

berbantuan media pembelajaran PowerPoint interaktif terhadap 

kemampuan berhitung pada mata pelajaran matematika siswa kelas II SD 

Islam Sultan Agung 4. 

B. Saran 

Hasil penelitian yang telah diteliti di SD Islam Sultan Agung 4, bahwa 

pengaruh model Problem Based Learning berbantuan media pembelajaran 
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PowerPoint interaktif berpengaruh pada kemampuan berhitung siswa kelas 

II pada mata pelajaran matematika maka disarankan sebagai berikut: 

a. Bagi Guru 

Guru diharapkan untuk dapat menerapakan model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan PowerPoint interaktif sebagai 

salah satu pembelajaran yang inovatif. Penggunaan model ini lebih 

berpengaruh untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa daripada 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

b. Bagi Siswa 

Model pembelajaran menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran, 

maka siswa akan lebih cepat paham terhadap materi, sehingga 

mampu meningkatkan ketercapaian siswa dalam menuntaskan nilai 

KKM 

c. Bagi Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dilanjutkan ke penelitian selanjutnya 

dengan jenis penelitian, subjek dan media pembelajaran yang 

berbeda. 
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